Manfra Om Mani Padme Hum adalah mantia yang
sungguh luar biasa dan bisa mencakup selurvh ajaran
Buddha Dhama. Dikufip dari Lama Zopa Rinpoche,
bahkan bila kifa fidak memiiki pengertian intelektual
yang banyak fenfang Dharma, dan bila safusatunya
hal yong dikefohui adalah melafalkan

manfra ini dan hidup bebas dari 8
dharma duniaw (fidek terkat pada
kehidupan yang i, maka inflah
kehidupan  yang  paling
bahagia. Inlah dharm termur

Orang  mungkin
melafalkan mantra?
Sebenamya guna yang paling mendekati adalah
unfuk mencapal pencerahan  sempurmna. Manfra
‘adalah salah satu cara unfuk itu. Tujuan hidup darl kita
semua, dari apapun yang kita perbuat, katakan, dan
pikikan dari pagi hingga malam pastinya untuk
mencapai kebohagiaan. Dalam Buddha Dharma
dielaskan bahwa pada akhimya potensi dan fujuan
keberadaan kifa di sini adalah kebahagiaan. Jadi jika
Kkita selalu hanya ingin bahagia, ini fidak salah, i wajar.
Mencapai pencerahan fujuannya pun hanya ingin
bahagia. Saloh satu noma Lord Buddha adalah
Sugata, dari kata Sukkham gatham, arfinya: selalu
berbahagia.

mengatakan, apa  gunanya

Lalu mengapa sefiop hari kita ferus berusaha fapi

bahwa  kefika

suatu fahap dalam somsara fercapai maka
kebahagiaan sempurna akan datang. Mialnya
jika kelak lulus sekoloh nanfi, kita pasfi bahagia.
Sefelah benar-benar luus femyata kebahagiaan
fidok  sesempuma itu, kita  dihadapkan
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permasalahan bary mendapatkan  pekerjaan,
Kita berpiki setelah dapat akan bahagia, namun
berlanjut lagi fentang pasangan hidup, dst fanpa
pemah berakhr. Sesungguhnya yang dipenuhi
hanyalah  keinginan  sajo.  Sesudah  begitu
terpenuhi, keinginan fersebut akan fergantikan
keinginan baru lagi, begitulah yang terjadi. Hidup
hanyalah ‘rentetan pengalaman’, dan  kita
menganggap yang okan bahagia adloh
‘renfefan pengalaman’ ini. Temyata segala
perbuatan, perkataan, dan pikan kita. selaly
salah, bukan salah perhitungan, fapi salah lihat,
saloh piki, apa yang diyakini membawa
kebahagiaan temyata sebalknya, anggapan kit
adalah kebahagiaan bergantung pada hakhal
luar, fanpa mendapatkannya kita fidak bahagia,
ini disebut kekeliutahuan (avidya). kebahagiaan
adalah di mana batin fok lagi bergejokak oleh
pikkan negafif dan avidya. Seandainya semua

perbuatan, perkataan, dan pikan
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fidak mempunyai halangan, maka apapun yang
diperbuat, dikato, dan dipkir akan membawa
kebahagiaan selamanya. Inlah  kebahagiaan
yang menjadi fujuan kifa sebenamya.

Maka, mantra Om Mani Padme Hum dimulai dari
silabel perfama yaitu Om (AUM), ferdii dari figa
hurof: A (mewakii perbuatan), U (mewakii
perkataan), dan M mewakil pikiran). Pada AUM
yang felah mencapai kesempumaan  seperfi
Buddha, apapun yang dikerjakan, dikatakan, dan
dipikkan  dengan secara  pasfi  membawa
kebahagiaan yang sempuma sebab fidak lagi
dipengaruhi pikiran negatif dan avidya, dan semua
AUM i difujvkan pada kebahagiaan semua
makhluk.

Siabel kedua adaloh Mani, yaitu Rafna Mankam
flowe) yang arinya  pemmata.  Mani
melambangkan upaya afay usaha-usaha kita.
Upaya disimbolkan sebagal permata yang bisa
menghiangkan kemiskinan, dermikian juga dengan
usoha-usaha  kia  yang  nanfiya  dapat
menghilangkan kemiskinan batin. Di samsara
juga ters berupaya namun karena landasannya
kel (avidya) maka fidok ada hasil yang dibawa.
Jodi wokly melafalkan kafa ‘Mani. bisa
dibayangkan upaya-upaya kifa yang  didasari
pada welos ash dan cina kash ke sesoma.

ita

Silabel kefiga adalah Padme, yaity bunga feratai,
arfiya  menimbulkan
kesempurmaan cara berpikir serta cara pandang
yang benar, diteremahkan sebag
prajna. Prajna adalah kebioksanaan yang secara
fajam mengetahui reaiita kehidupan, disimbolkan
dengan bunga feratai, yang fumbuhnya  dari

kebenaran  dan

jsdom atau
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dengan prajna atau kebijaksanaan inilah, avidya

bisa dikikis.

Silabel ferakhir adalah Hum, arlinya menyatukan
Upaya dan Prgina (Mani dan Padme). Ini
dibarafkan seperti kedua sayap burung yang
saling dikepakkan untuk terbang. Semakin upaya
berfambah, prajna juga berfambah, semakin
pona  berlambah,  mendukung  lagi
berambahnya upaya, demikian ferus menerus.
Jadi, hasil nanfinya adalah pemurian perbuatan,
perkataan, dan pikiran dengan cara menyatukan
upaya dan prajna. Inilah makna Om Mani Padme
Humn.

Laly apa hubungan melafalkan mantra ini dengan
mencapai pencerahon  sempuma?  Apakah
katarkata ity saki? Jawabannya ya dan fidak,
sebenamya jka katokatanya diganti  seperti
apapun juga fidak masalah, namun, jika kita fahu
arfinya dan kefika diafalkan dengan fujuan
dicapainya kesempumaan dengan bersatunya
upaya dan projna, maka kata-kata ini menjadi luar
biasa kuatnya karena akan meninggalkan flasan
dalom  kesadaran kita yang nanfinya  akan
memaksakan kifa melihat sesuatu secara posilf
dan mengarah dicapainya kesempumaan.

Lord Avalokitesvara (Kuan Yin) dengan semangat
dan prajnanya mendedikasikan semua perbuatan,
perkalaan dan  pikiannya  hanya  unfuk
memberikan kebahagiaan dan mengambil semua
penderifaan dalam bentuk apapun, dengan
fekad dan sumpah yang begitu murni. beliau lalu
menjadi Buddha, yang sebagai efek sampingnya
adalah kebahagiaan yang luar biasa. Apakah kifa
bisa membahagiakan orang lain? Sebenamya
fidak bisa, tergantung orangnya. Tapi justu
dengan bertekad ingin membahagiakan yang
lain, kifa sendiii akan bahagia. Dengan welas
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asihnya, Lord Avalokitesvara mengajarkan Om fersebut dan menyebabkan mereka memperoleh

Mani Padme Hum, agar benih pencerahan kelahiran kembali yang baik. Siapapun yang menyen-
terfanam dan kefika diucapkan dengan pench fuh fubuhnya, karma negatifnya akan dipurifikasi.
tekad dan pengertian bahwa fujuan hidup ini
hanya unfuk memberi kebahagiaan  dan Orang yang demikian menjadi sangat berarti untuk
mengambil penderitaan yang lain, kit akan dipandang, diihat, disentuh, don merjadi sorana
mencapai fahap seperf beliau. Oleh karena itu, pembebasan bagi makhluk lainnya.
mantra ni sungguh luar biasa kuatnya sebab
diberikan dengan fujuan sepertitu. Bahkan bika felah mengenal ajaran tentang memedi-
fasikan bodhichitta, masih perly menerima
Katakafa fersebut fampak sederhana dan berkah khusus dari Lord Avalokitesvara. Pelafalan ini
mudah univk dibaca namun manfaatnya adalah satu cara dalam mengakiualisasi bodhichitta
sungguh luar biosa, beberapa  diantaranya dan membuat meditasi bodhichitt menjadi efeki.
(pefikan dari Lama Zopa Rinpoche): Tanpa bodhichitta, kita fidak bisa menyebabkan
kebahagiaan bagi semua makhluk, fidok dapat men-
« Akan mempurifiasi pelanggaran empat capai kualitas sempurna pencapaian dan penghen-
sumpah  pratimoksha  vtoma  dan  fima fian penderitaan, bahkan untuk dii kita sendii
akushala garuka karma. Om Mani Padme Hum bila dikefahui arfinya
« Dapat mencapal empat kuaittas unfuk dapat akan luar biasa sekali kekuatannya.
diohikan di Buddha Ksefra Amitabha dan
Buddha Ksefra lainnya serta fidak pemah Dan setelah melafalkan mantra ini, dedikaskan
dilahirkan di alam nerako, preta, afau hewan. bahwa "apapun kebajkan yang felah saya lakukan
« Ketka membaca manra ini seribu kali sehari, ini, semoga pahala opapun yang diterima, saya
dan orang ini berenang di sungai, samudra, berikan kepada siapapun yang fidak mempunyai
alau dimanapun, ot yang menyentun pahala i serta fidak punya kemungkinan, unfuk bisa
tubuhnya akan ferberkahi dan i i isaya.”
semua makhluk hidup di air fersebut, orang
fersebut menyelamatkan hewan-hewan di air Sumber :
itu dari penderitaon alam rendah yang fak « Sharing Dharma oleh Up. Salim Lee fentang Makna
terbayangkan. Om Mani Padme Hum, 14 April 2006, di Samatha
« Hingga fujuh furunan dari orang i fidak akan Meditation Centre, Cipanas.
ferlahic di olam rendah. Sebabnya karena « The Benefifs of Chanting Om Mani Padime Hum, by

kekuatan mantra fersebut memberkahi fubuh Lama Zopa Rinpoche, July 2000,
dan okan  mempengaruhi  kesadaran

[conciousness) sampai fujuh gener
« Xefka orang ini befolan dan angin
menyentuh tubuhnya, kemudian angin ini
menyentuh  serangga-serangga,  akan
mempuriikesi karma  negoff serangga
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Info Kegiatan

Diskusi Dharma :
Minggu: 13.00- 16,
empat : Vihara Salya Dharma

31 Puit Barat Raya no.3 (samping Pura Hindu)

Guru Puja: Hari

Setiap Bulan pada Mi

VAIRA SKY OVERTRET adelohsobuah im arch it yorg
mencerlokon teniang. bagoirana. kebucdayan  dan
kehidupan refigius di Tibet berusaha diperfahankan di fengah
ancoman kekucsaon pemetiahan Cha yong sekaiong.
Ryt ot I duni fon ek ok meroka e
OVER TIBET yang masih berfahan namun  benarbenar  sedang
menahadoi bahaya okan peminahon

wish chis film every success” Tu D

Magoificent

Fim in dibuat ofeh John Bush secara langsung di Tibet secara
diom-diam, fanpa in dari pemerintahan sekarang yang
berkuasa, berlatar dataian
Himalaya yang indah, thasa, Shigatse, dan Gyanse i Tibet
Tengah dan beberapa fempat suci yang mash ferssa di
Tivet, seperfi Biora Gandan, Pusal dari Gelugpa, Biara
Jokhang, Palkhor Chode, dan ktana musim panas Dalai
Lama diNorbulingka.

im berdurasi 50 menit

Fim inimerupakan fim kefiga Bush dolam *Yatra Triogy”, yai
fim dokumenter fentang Buddhisme, fim yang perlama
“Dharma River", dan yang kedua, "Projna Earih’’. Dua yang
sebelumnya menggambarkan fentang adisi Buddhisme di
Laos, Thailand, Burma, Bal, Kamboja, dan Jawa.

Fim ini memperoleh blessing dari HH. Dalai Lama. Dalam
pefikan pesan afas fim Vaja Sky Dalai Lama

John Bush, yang

kebebasan relgius di sana. Bellau sangat berharap orang-orang akan lebih sadar akan realitas situasi di Tibet, dan
secara ulus memberikan dukungan pada usaha-usaha berdiclog dengan pemerintoh Cina dengan fujvan untuk

Website : hitp://www.valasky.com
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Pergantian Tahun

Liputan Acara

Old & New : 31 Desember 2006

Tara
serta acara keakiaban di umah Sdii. Fenny.

Refreat Meditasi Samatha : 8 - 10 Desember 2006

Diadakan di Gunung Geuss, dipandu oleh Up. Salim Lee dengan berbagai metode medilasi

Retreat LOJONG : 20 - 29 Oktober 2006

Kegiatan refret dengan fopk Lojong “Melafh Pikiran, Mengubah Cara Pandang” dibawakan oleh Up. Salim Lee:
pada tanggal 20-29 Oklober 2006. Berlempat di Graha Mediasi Jhana Manggalo, Gunung Geuls.

Sinopsis singkat Retreat Lojong:

namun pada

pandang kila dari awal telh kelru. Dolam Catur

fidak kan, yaity apa yang biasa kita pikikan akan
kit Kita mermil i g loin, karena
adanya 'self grasping’. “saya' terws, membawa
kekecewaan.
Kita juga ferbiosa berpi akan selalu fefap, fi hingga bila
kita yang terbentuk. nanfi ferural, apapun yang dimiiki, nanfinya akan

ditinggalkan.




Selain #u Kia juga beranggapon
bahwa segala sesuatu fefadi secara
kebetulon'.  Padahal fidak  ada
satupun kejodian bisa terjodi secara
kebetulan. Semua memiiki sebab dan
vang menciptakan sebab ity adaloh
it sendie.

Seiingkall kit berpkii bahwa ko
selalu ingin mernilki sesuatu'. Padahal
apa yang bisa kita mikiz Paling kit
hanya bisa memakal, fetapi fidak ada
yang bisa kita mili. Semua mengalami
kehancuran. Bahkan badan kita ini
akan kita finggalkan.

Kila juga gampang sekali membuat
penildian (judging) tethadap. orang
lain. Memutuskan bahwa sesuaty ity
jelek dan  menganggap  jeleknya
sesualy iy datang dari sananya.
Padahal kejelekan yang kifa fihat ity
merupakan ceminan/ proyeksi dii kit
sendii.

Skap berani memikikan yang. lain
tefiebih  dohuliah  yong  akon
mendatangkan kebahagiaan pada
ita. Permikian sepertiini harus dimuloi
dengan mengembangkan hati yang
bak (good heartl, pedui don
mementingkan yang lain lebih duls
[serving ofhers). Pemikian  yang
sedethana  dan  fidok  mudah
dialankan. Akan fefapi PASTI BISA
dilakukan jika kita mempunyai tekad.
Karena sfat dasor dari mind kit
sebenamya  adalah  welas  ash.
Tanamiah benih kebajkan, kemurahan
hafi, dan selalu memikikan yang lain.
Dengan cara i kebahagiaan akan
datang dengan sendiinya.

disebabkan karena menginginkan kebahagiaan unfuk yang lain.
Semua penderifoan di dunia disebabkan karena menginginkan
kebahagiaan hanya untuk di sendii”

Wolaupun dalam kehidupan kifa. seolah-olah jalan untuk menjadi
bahagia adalah hanya dengan mementingkan diri sendii. namun
dengan pengetohuan (prajna). kita tohy bahwa v fidak benar,
sehingga pemikitan seperf ifu harus diawan, Bila kita mempunyai
perisai welas ash di hati, fidak logi memikikan diri sendi, maka kita
‘akan mampu menghadapi 'sef grasping dan seft cherishing' yang
muncul. Klesha tidak peah menjadi bagian dori mind seperfi halnya
‘awan yang fidak pemah menjadi bagian darilangit

Semua  kebahagiaan di  dunia

“Having veart wil abwe ,
Having wisdom will always guide you.”



Demikianiah bagian dari cjaran yong diberikan
sewaktu retret.

Pada awal sesirefret, dielaskan fentang mind dan
caia  bekeranya.  Kemudian dilanjutkan
pembahasan fenfang kama dan compassion/
welas ash/ karuno. dan pembahasan feks Lojong:
The Wheel of Sharp Weapons (Caksaphala). (Cakra:
foda, phaia: senjata), yang menjelaskan secara
mendetail, apakah sebab dari hathal yang kita
alami kembalinya Cakapata yang kita lempar)

don bagaimana cara untuk menghindarinya di

masa  mendafang  (idak  lagi  melempar

Cakiaphala negal). juga  dielaskan  fenfang

keliada-takulan (Feariessness) dari Buddha don

Bodhisativa dan mengenai reaifas keberadaan
*

+ mengonggop odanya ‘sayol yang
s0ld | fidok berubchboh (sebencmya yang ada
hanyaich proses)

Selfcherishing el mementingkan ‘soya .

CoraBRemamasban, .

leh
Krabie tama 20p6 ginpache
Bagian 1

Rinpoche  menerangkan  cara  untuk

telapok fangan dan kedua tangan drapatkan

P kedua felapak
Kok Kita horus bersentuhan safu dengan yong
lain, sebaknya kaki yang rapat, jangan
terpisah. Kemudian yang paling penting adalah
mofivasi kita harus dlandasi dengan bodhicitta.
Dengan pengerfian sepeti yang diterangkan
oleh Rinpoche, bahwa sefiap defik, kita
membuat begity banyak karma  negatif
dengan fidok memikikan kehidupan yang
akan datang ataupun hanya memikikan
kepentingan/ ~ kebohagiaan  kita
Dengan mengerti bahwa kita memilki banyak
s

Bentuk fan
il menyimbokan seluruh jolan,  dicapainya
kesempumaan/ Kebuddhaan.

Kemudian kedua fangan ity dilefakkan di atas
ubun-ubun Kito, jangan terlaly ke belakang.
Lakukan semuanya dengan penuh konsentrasi
sehingga tangan fidak meleset ke belakang
ubun-ubun, jadi tepat di uiung kepala kita.
Selanjuiny, kedua fangan menyentuh dai kit
(ci anfara kedua matal, lalu menyentun leher.
Sepulh jori dropatkan melambangkan 10

karma nega,
dinefrakan, harus diperbaiki, dan kit fahy
caranya. Akan fetapi begity banyak makhiuk
yang sama sekal fidak tahu caranya, untuk itu
ko  harus  secepatnya
kesempurnaan/ Kebuddhaan. Hanya dengan
dicapainya  Kebuddhaan  kita  dapat
membanty semua makhik tu. Dengan
motivasi sepert niialy Kita bernamaskara.

mencapai

Selanjuinya, kedua ibu jar ditekuk ke dalam

-
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kuhala  kama,  kuwhala  dharma,
i kifa yang positt, yang akan
menyebabkan  dicapainya  Nivana  dan
Kebuddhaan.

Lord Buddha mengajarkan dua macam jalan
yaitu jalon Hinayana dan jalan Mahayana.
Dalom Mahayano dibagi dua lagi  yaity
Paramitayana dan Vajayana. Dalam  aaran
Hinayana, fangan Kii menyimbolkan wisdom/
praina dan fangan kanan menyimbolkan
method/ upaya. Jadi projna dan upaya



dibutuhkan menjadi safu untuk  mencapai
moksha/ _fiberation/ mencapai

juga menyimbokan prajna/ wisdom dan tangan

Nivana. Hanya dengan dijalankan keduanya
baru dapat mencapai Nivana.

Dalam cjaran Mahayana pun, tangan yang ki
menyimbolkan prajna dan fangan yang kanan
menyimbolkan upaya. Diferangkan bahwa kit
harus menjalankan keduanya ini yaitu yang satu
mengembangkan pengetahuan  (prajna) kit
dan yang satu lagi selalu berdasarkan welas ash
atau karuna, dengan kedua ini kita mencapai
dhammokaya dan  rupakaya. Jadi Rinpoche
menerangkan ini penting sekall untuk diketahul.

Di beberapa negara ojoran Lord Buddha ada
yang dibagl Inya Hi

upaya, dan ada 2
macam mind (chitta) yang menjalankan satu
persatu prajna dan upaya.

Dalam  Vajayana, harus  didasari dengan
paramita  dan  bodhicitto, sebab  tanpa
bodhicitta, none sense, fidak okan dapat
menghasikan apa-apa, fidak akan  dapat
mencapai Kebuddhaan dalam satu kehidupan.
Pengertion prana dan upaya ini mash tetap
disimbolkan oleh tangan ki dan tangan kanan.
Bedanya, dalom Vajrayana kedua fangan ini
dijadikan satu menyimbolkan bahwa prajna dan
upaya hanya dipikikan, dialankan seketka ity
juga dengan 1 mind. Rinpoche mengatakan,
kalau di 2 separate mind (2 chitta

alau Theravada, Mahayana dan Vajrayana. Ini
memberi keson seakan-ckon Vajayana fidak
menjadi bagian dari Mahayana. Inl kesaiahan
yang sangat besar, sebab Vajiayana itu temasuk
Mohayana.

Dalam Paramitayana, ada 6 paramita yang
dijolankan oleh para Bodhisativa. Paramita ini
satu persaty diolankan, sehingga dengan
dipenuhinya 3% paramita yang perfama akan
mencapai kesempurnaan dari fisk atay yang

diebut  Rupakaya,  kemudian  dengan
dipenuhinya 2% paramita yang kain  akan
mencapal  kesempumaan  prajna
sambhara, yang disebut
Dhamakaya.  Jadi  dalam

Paramitayana, tangan ki

terpisah): di Vajrayana ini one mind (1 chitta)
arfinya satu chifta seketika itu juga menjalankan
upaya dan prajna. Sehingga dengan didasari
bodhicitta, chitta yang luar biasa skilful/ pandai,
cara berpikir yang  terampil yang luar biasa ini
Kebuddhaan dapat dicapal  dalam sty
kehidupan,

Lama Zopa Rinpoche menerangkan sebetuinya
Buddha dhama ini dimulai dengan Catur Arya
Satya/ Empat Kenyataon para Arya, yang
kadang-kadang disebut personal vehicle atau
kadang disebut lesser vehicle atau Hinayana.
Seperfi membangun rumah dari fingkat ke
fingkat, dimulal darl fondasi, fondasinya Catur
Aya Safya, kemudian berkutnya Mahayana
yaity Jalan yang  mengkutsertakan  semua
makhluk. Vapayana
fidak  mungkin

dijalankan




fanpa dimengerfinya paramita dan  dilandasi
dengan  bodhicitta. Dan  bodhicita dan
paramitayana fidak ckan mungkin dicapai
dengan sempurna kalau kifa fidak mengerti dan
menjolankan apa yang dicjarkan dalam Catur
Arya Satya. Jadi semuanya sepert membangun
rumah, dimulci dar fondas, fingkat 1, fingkat 2,
fingkat 3, dan berlkutnya. Jadi fidok mungkin

yang tanpa makna. Lalu dengan secara hormat
kit bernamaskara. Dalam bahasa Tibet phyag
fsal ba. Phyag ini untuk menghilangkan, tidak
hanya karma-karma negatif, namun juga semua
pelanggaran samaya, pelanggaran apapun
yang negatif melali pikian, perkataan, dan
perbuatan. Dengan melakukan ini kita tahu
bahwa kita akan menghapuskan karma negatif.
Tsal adalah semua

fingkat 3 tanpa
fingkat, atau fingkat 1 dulu. Jadiini penting sekali
Untuk dimengerti.

Selanjuinya Rinpoche menerangkan  bahwa
merangkapkan fangan dengan kedua by jari
difekuk ke dalam felapak tangan,
menyimbolkan bahwa kita mengakui semuanya
hanya satu jolan, yang uuturutannya yaity
pertama dengan mulai dimengertinya Catur
Aya  Satya, menjalankan  Paramitayana
kemudian menjalankan Vajayana. Yang kedua,
fangan beranjal ini juga mewakii seluruh ajaran
Buddha dhama yaitu upaya dan prajna, dan
kedua ini menyimbolkan Satya duaya/ dua
macam kenyataan yaitu kenyataan secara
konvensional dan kenyataan secara ultimate/
sejofi. Yang kefiga, dicapainya fujuan/ fhe goal,

spiitual Kfta dori sekarang sompai dengan
dicapainya Kebuddhaan. Jadi yang pertama
menghapuskan semua karma negati, yang
keduanya  mengkonkrefkan  pencapaian
perkembangan-perkembangan  spitual  kita
sampal ke Kebuddhoan. Jadi kelau  Kita
bemamaskara misainya ke sebatang pohon,
atau ke seekor aniing atau seekor kucing, atay
ke kue yang enak. itu bukan namaskara. Atau
misalnya, di depan vang yang banyak, bak
doliar maupun rupiah, fu pun bukan namaskara.
Dengan ditaruhnya tangan di atas kepala, ini
juga diharapkan menjadi sebab  untuk
dicapainya salah safu tanda Kebuddhaan yaity
fimbuinya Usnisha atau fonjolan dii atas kepaia,
ini menunjukkan salah satu tanda Kebuddhaan.
Dan dengan fangan di faruh di dahi, ini akan

Lama Zopa Rinpoche juga menerangkan kefika
kita menaruhkan fangan di atas kepala, kita
harus menvisualisaskan para Buddha  dan
Bodhisaftva oda o depan kita. Kita

membayangkan merit field di depan kita. Sebab.
‘merit field itu adalah ladang, ksera dimana para
Buddha don Bodhisofiva dopat memberi
blessing/ nspirasi ke Kita. Tanpa visualisasi ity
gerakan yang ada hanya gerakan olahraga

Uma ini rambbut
yang jka kita fark ckan sepanjang lengan
depan Kifa, tapi kalau kita lepaskan akan
berkelling berkumpul hanya sebatas itk (dof).
Jadi dengan difaruhkan fangan di sinl,
(Rinpoche meletakkan tangannya i afas
ubun-ubun kepala dan kemudion di dahi, di
antara kedua als mata), kita berharap akan
menjadi sebab dicapainya Kebuddhaan.

Mungkin kedengaran sangat luc, Jka hanya
unfuk mendapatkan rambut yang fumbuh di




antara dua mata, yang panjangnya selengan
memerukan punya yang luar  biasa
banyaknya. Ini sangat sukar sekali didapat.

makhiuk yang lain. Makanya sewaklu  kita
bernamaskara, dengan menjalankan demikian,
ini akan menjadi benin/ sebab untuk dicapainya

Semuanya ada 32 fonda yang
fimbul dengan sendiinya, sesual dengan
dicapainya tahapan kemajuon spiitual darl
seseorang, dan juga ada 80 ciicki Buddha
seperti telnga yang panjang. Ini  bisa

diumpamakan seperi kita i, bila dalam kondisi
badan tertenty, yang fimbul jerawat. Untuk Lord
Buddho, dengan dicapainya Kebuddhaan,
badan Hu dengon sendiinya  muncul

maupun  ciricirl
kesucian unfuk menolong semua makhiuk.

Jadi dua gerakan ini yaitu tangan i afas
ubun-ubun kepala dan di dahi/ di tengah als

u
mencapai holy body of Buddha, fubuh suc
seorang Buddha. Juga untuk mempuriikasikan
semua karma negall yang disebabkan oleh

yang dicapainya
reaiisasi atau faraf spirtual dan kemunculan dari
fanda-tanda Ini tanpa dipaksa. Tanda-tanda
dan cifcil kesuclon ftu muncul karena
dikumpukannya begity banyak pahala atau
punya di masa kehidupan-kehidupan Beliau.

Kefiga puluh dua fanda dan 80

Kia, jadi yang ada
hubungannya dengan badan. Lalu dengan

dientuhnya  di  fenggorokan  kia,  ini
‘menyimbolkan dipuiikasi atay dibersinkannya
semua karma negatit yang disebabkan oleh
perkataan kita. Apapun yang kifa katakan, yang
menyakifi/ merugikan yang lain, kita harapkan

i kesucian inl diperiukan, fujuannya untuk
membanty menghantarkan semua makhiuk ke
pencerahan.  Apapun dan  di  manapun
penjeimaan Buddha baik sebagal manusia,
sebagai seotang raja. sebagai pengemis,
seorang jenderal, seorang pedagang dan
bahkan sebagal serangga ataupun binatang,
maupun dolam bentuk Nimanakaya dengan
semua fandaanda dan cii kesuciannya,
semuanya diakukan unfuk membantu kita
mencapai Kebuddhaan. Jadi sewaklu Lord
Budaha menjeima di sinl, menjadi hal yang kecl
pun, ity bemaksud uniuk menolong  kifa
mencapai Kebuddhaan.

Seperli halnya  seorang  tenfara  yang
menggunakan medalkmedali, yang terkadang
digunakan untuk menunjukkan berapa orang
yang telah dibunuhnya. Tapi seorang Buddha
mempunyai cirkcii ini hanya untuk membanty

tenggorokan/ leher kita, ini melambangkan kita
menanam benih dicapainya kesempurnaan
katakata seperti katakata suci para Buddha.
Kemudian gerakan kefiga, fangan di fengah
rongga  dada,  ini  menyimbolkan
dipurifikasikannya semua karma negatif yang
dihasikan pikian kifa dan menanam benih
dicapainya kesempumaan pikiran kita. Seperfi
halnya dengan penampiian pikiran suci para
Buddha yang bersiat seperti vairo.

Jadi kedua gerakan di sini (di ubun-ubun kepala
dan di dahi) bethubungan dengan perbuatan/
body, di tenggorakan, berhubungan dengan
perkataan kita, dan i tengah rongga dada,
berhubungan dengan pikiian kita. Jadi disin
urusannya dengan body, speech, and mind.

Bersambung.
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Awahya saya fidok mengerll sama sekall apa itu
Buddha Dharma dan fidak jelas apa makna yang bisa
diambil pada kehidupan kaii in. Sefiap hari saya
hanya melakukan ufinitas, dari hari Senin — Jumat
kerfa, Sabtu dan Minggu kuliah. Minggu sore pulang
kufiah bury-bury ke Vihara unfuk ikut kebaklian sore.

Sampaiich pada suaty Minggu sore ada- sharing
dharma yang dibawakan oleh seorang bule. Waklu tu
pembahasannya fenfang Pancasia. Saya kagum
sekall karena sebelumnya belum permah mendengar
penjelasan singh i ot

Salim. kenal Buddha Dhama yang femyata
sedethana sekail fopi.. prakleknya susah banget.
Selesai refieat semua isfiah aneh yang fidak
kumenger feriawab.

Awal belojor Dharma saya selalu mengeluh. di kanfor
mengeluh soal kerjaan, feman, suka fiba-tiba bete
dan menyalahkan hathal lainnya. Suatu har saya
diberi buku Diamond Cutter dan mempelajarinya.
Juga ada advice dari Om untuk fidak menyalahkan
segala sesuaty dari luar/faklor eksternal tetap belajar
untuk

Yang ada di Pancasia.

Sebelum mengerfi Buddha Dharma, saya fipe anak

9 get. 9
lain. Kulioh hanya kuiiah, hampir fidak punya teman
kecuaiisatu feman baikku yang beda fakultas. Di kelas
saya selaly duduk di pojok depan, kalau isfirahat ke
kantin sendiian. Begitu kuiah selesai, saya langsung
pulang. DI kanfor pun begifu. saya hanya
mengerjokan fugasku, menolong orang ain_ juga
sepertunya sajo. Loma-kelamaan kok merasa seperti
fobot aja yoh. Teman bakky biang kalou saya

dihadapi ity datangnya dari mana. Jadinya fidak
menyalahkan yang lain. Perlahan-lahan saya mulai
berubah, kebiasaan lama yang jelek diganti dengan
kebiasaan yang lebih baik. Pancasia yang pemah
dijelasin mulai saya jolani dolam keseharian. Selama
beberapa bulan, saya konsiten mengis *The Book",

ferbuka ke orang lain, berusaha unfuk mengerti dan
peduil ke apapun dan siapapun. Dan perlchan
lingkunganky juga berubah menjadi lebih baik.

Sekarang saya jadi mengerli kalau mempraklekkan

apa. yang penting fidak mengganggu mereka!

i ke cerita saya kenal dengan bule, saya
minta emainya. Akhimya saya diojak kot sharing
Dharma di Taman Anggrek dan diberi bacaan ACI |
dan Mp3 nya. Perasaan saya waklu ifu entah mesti
bersyukur atau bingung karena isinya dalam bahasa

saya dengar sebelumnya. Dan parahnya logi bahasa
Inggrisku kacau-balau. Seflap hari saya kiim sms buat
fanyain hakhal yang fidak kumengerti. Dengan sabar
dan telaten dia jelasin.

Mendekati flour lebaran di tahun 2005 saya dipaksa
kutan refieat. Saya pun ikut retieat dan kenal Om

bantal mediasi saja fefapi bagi saya, Dhama itu
adalah segala sesuaty yang kifa kerjokan, pikitkan,
dan ucapkan karena didasari oleh rasa pedull ke
sesama. Gampang kan? Tapi coba deh dipraktekkan,
awalya mungkin susah fapi lama-kelamaon bisa

Dengan Buddha Dhama kifa bisa pilh wama apa
yang kifa sukai untuk mewarnai hidup ini. Buddha

kemana pun saya melangkah, membuat hidup lebih
mantap, don fohy akan fujvan Hdup .y
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® Apa yang perlu dilakukan dengan
buky-buku dan teks Dharma?

Buddhadharma adalah sumber kebahagiaan
sefati untuk semua makhiuk. Tulisan seperli yang
anda pegang ini adolah ajoron yang bisa
i 4 dcuitn dalomhidup
unfuk memperoleh kebahagiaan yang
anda Gan sovena apapun  yang
mengnndung Buddhadhart ma-noma dari
Gursorus s veon geanber g s
adolah lebih berhoiga daripada objek materi
lainnya dan harus diperlakukan dengan hormat.
Unfuk menghindari menciplakan korma unfuk
fidak bertemu dengan Dharma lagi di kehidupan
mendatang, mohon jangan  melefakkan
uku-benda-benda suci kainnya diatas lantai,
ditumpuk dengan barang-barang lain, diangkah,
diduduki, digunakan unfuk menggamu\mew yeng
goyang, dl. Tuisan Dharma
iimpon di omp! yong besh, ool re-mmn
dari buku-buky duniawi dan dibungkus kain saat
dibawa-bay

® Redaksi menerima arfikel, kifik dan saran dori
pembaca, dapat dkiim melalui sms, fax afay
emal Polowa Centre,

Hari Pengambilan Hastasila Mahayana
(Precept day)

Januari 2007 Maret 2007
15/d3 Mar
19 Mar
26 Mar

Fobruari 2007
25,

19dan ] 17528 reb

26Jan |
tjuga bisa diihat dari situ:
www.fpmt.org

Potowa Center merupakan wadah unfuk belajar,

sehariharl

ek 021) 3677181 (G el )
mal: pofowa@cbn.r
e porowuwmoog:oum .com




